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KR-Antara/Hendra Nurdiyansyah

Suporter PSIM Yogyakarta melakukan selebrasi di Kawasan Tugu Pal Putih, Yogyakarta, Senin

(17/2/2025) malam.

Penyerang asing PSIM Yogya Rafael ‘Raffinha’ Rodriguez (kiri) merayakan keberhasilannya mencetak gol

KR-Adhitya Asros

ke gawang PSPS Riau dalam laga babak 8 besar Liga 2 2024/2025 di Stadion Mandala Krida (foto kanan).

HARGARP 4.000/ 16 HALAMAN

YOGYA (KR) - PSIM Yogya-
karta akhirnya menuntaskan
penantian panjangnya untuk
promosi ke Liga 1 musim depan
usai menuntaskan babak 8 be-
sar Liga 2 2024/2025 sebagai
Juara Grup X. Kepastian diraih-

Juara Grup, PSIM Pastikan Promosi

‘Kula Nuwun’ Liga 1

nya tiket ke kompetisi kasta ter-
atas di negeri ini diraih setelah
menang 2-1 atas PSPS Riau pa-
da laga terakhir play off grup
promosi di Stadion Mandala
Krida, Yogyakarta, Senin (17/2).
Kemenangan tersebut mem-

buat ‘Laskar Mataram’ menjadi
Juara Grup X dengan meraih 15
poin dari enam laga yang di-
jalani, dimana sukses merebut
lima kemenangan dan hanya
menelan kekalahan sekali kala
bertandang ke Persiraja Banda

Aceh. Sedangkan bagi kubu
PSPS, kegagalan meraih poin di
laga ini membuat mereka finis
di peringkat kedua dengan me-
ngemas 9 poin dan harus men-
jalani laga playoff promosi kon-
tra peringkat kedua dari Grup Y.

Pada laga tersebut, dua gol
kemenangan PSIM dicetak Ra-
fael ‘Raffinha’ Rodriguez lewat
titik putih pada menit ke-10
dan tendangan Roken Tam-
pubolon dari luar kotak penalti
pada menit ke-87. Sementara

gol balasan dari tim tamu pada
laga ini harus bermain dengan
10 pemain sejak menit ke-31
usai Fathurahman di kartu me-
rah wasit, dilesakkan oleh
ITham Fathoni juga melalui

* Bersambung hal 7 kol 1

REVISI PP NO 5 TAHUN 2021

Kebijakan untuk Kemudahan Berusaha

JAKARTA (KR) - Presiden RI
Prabowo Subianto menyebutkan, ke-
bijakan revisi Peraturan Pemerintah
(PP) No 5 Tahun 2021 tentang Pe-
nyelenggaraan Perizinan Berusaha
Berbasis Risiko dilakukan untuk ke-
mudahan berusaha.

“Revisi PP 5 Tahun 2021 untuk ke-
mudahan berusaha,” ujar Prabowo
dalam jumpa pers di Istana Merdeka
Jakarta, Senin (17/2).

Hal tersebut dikatakan Presiden
saat menyampaikan sejumlah kebi-
jakan yang dilakukan pemerintah
dalam rangka mendorong daya saing
untuk transformasi ekonomi di Indo-
nesia. Dikutip dari laman Kemen-
terian Koordinator Bidang Perekono-
mian, Pemerintah telah menerbitkan
PP No 5 Tahun 2021 tentang Penye-
lenggaraan Perizinan Berusaha
Berbasis Risiko.

Regulasi tersebut telah mengubah
pendekatan perizinan berusaha di
Indonesia dari yang semula berbasis
izin (license based) menjadi berbasis
risiko (risk based) serta menyeder-
hanakan peraturan dan prosedur
perizinan yang kompleks menjadi
terintegrasi secara elektronik melalui
sistem online single submission
(0SS).

Dengan pemberlakuan regulasi
tersebut, jumlah perizinan berusaha
yang telah diterbitkan melalui sistem
0SS hingga 1 Juli 2024 mencapai le-
bih dari 9.5 juta Nomor Induk Be-
rusaha (NIB). Meski demikian, da-
lam pelaksanaan PP No 5 Tahun
2021, Pemerintah juga terus mela-
kukan penyesuaian seiring dengan
dinamika yang terjadi.

Di tengah ketidakpastian global
dan iklim usaha saat ini, Pemerintah

meyakini perlu dilakukan revisi ter-
hadap PP No 5 Tahun 2021 tersebut
agar dapat mengantisipasi dan me-
nyesuaikan dengan kondisi yang di-
hadapi saat ini. Perubahan PP No 5
Tahun 2021 dilakukan terhadap sub-
stansi pengaturan yang dianggap
belum optimal dalam tataran imple-
mentasi.

Selain revisi PP No 5 Tahun 2021,
Presiden juga menyampaikan sejum-
lah kebijakan dalam rangka men-
dorong daya saing untuk transfor-
masi ekonomi di Indonesia. Di an-
taranya Program Makan Bergizi
Gratis (MBG), program ketahanan
pangan dan energi, pembentukan
Danantara, Fasilitas Likuiditas
Pembiayaan Perumahan (FLPP) dan
pembangunan Kawasan Ekonomi
Khusus (KEK).

* Bersambung hal 7 kol 5

PENUHI TIGA UNSUR KELAYAKAN

DIY Siap Menjadi Embarkasi Haji

YOGYA (KR) - Pemerintah Daerah
(Pemda) DIY layak menjadi embarkasi
haji pada tahun 2025. Setelah melalui
berbagai koordinasi dan studi, Yogya-
karta International Airport (YIA) dipersi-
apkan untuk menjadi pintu gerbang je-
maah haji asal DIY dan sekitarnya.
Proses ini terus berlanjut setelah rapat
koordinasi yang diadakan Senin (17/2), di
Kompleks Kepatihan Pemda DIY.

Rapat tersebut dipimpin Kepala Kanwil
Kementerian Agama (Kemenag) DIY
Ahmad Bahiej, didampingi Jauhar Mus-
tofa, Kabid Penyelenggaraan Haji dan
Umrah serta berbagai pihak terkait lain-
nya. Dalam rapat tersebut, Bahiej menje-
laskan, proses penetapan YIA sebagai em-
barkasi haji didasari tiga unsur kelayakan
yang telah dipenuhi, sesuai Peraturan
Menteri Agama (PMA) No 36 Tahun 2020.

Unsur pertama, bandara yang repre-
sentatif dan siap digunakan. Dalam hal

ini, YIA telah berstatus internasional
dinilai sudah memenubhi syarat tersebut.
“Bandara YIA sudah tidak diragukan lagi
kesiapannya,” jelas Ahmad Bahiej. Selain
itu, di YIA terdapat fasilitas lengkap yang
mendukung operasional embarkasi haji.

Kedua, kesiapan asrama haji. Meski-
pun pembangunan asrama haji sedang
dalam tahap pembahasan anggaran,
Pemerintah DIY bersama Kemenag mer-
ancang solusi inovatif dengan meman-
faatkan hotel-hotel sebagai asrama se-
mentara bagi jemaah haji. Ketiga, jumlah
jemaah haji yang harus mencapai mini-
mal 4.000 orang.

Dalam rangka memenuhi syarat
tersebut, Kemenag DIY telah berkoordi-
nasi dengan sejumlah kabupaten di
Jawa Tengah untuk mengisi kekurang-
an jumlah jemaah yang berasal dari
wilayah tersebut.

* Bersambung hal 7 kol 5

TOLAK EFISIENSI ANGGARAN PENDIDIKAN

JADWAL

Zuhur | Asar| Magrib | Isya | Subuh
SALAT

11:56 |15=05| 18:05 |19:16| 04:25
Sumber: Kementerian Agama Kanwil Provinsi DIY

Selasa, 18 Februari 2025

Mahasiswa Gelar Aksi 'Indonesia Gelap’

Analisis

JAKARTA (KR) - Ratus-
an mahasiswa dari Badan
Eksekutif Mahasiswa Selu-

Merdeka Barat, untuk me-
nyuarakan tuntutan mere-
ka. Diperkirakan ada ku-

Sebanyak 1.623 person-
el gabungan dikerahkan
untuk mengawal unjuk
rasa dari sejumlah aliansi
dan BEM Seluruh Indo-
nesia (SI) di Patung Kuda.

Kapolres Metro Jakarta
Pusat Kombes Polisi Su-
satyo Purnomo Condro
mengatakan, personel ga-
bungan tersebut berasal
dari Polda Metro Jaya,

Polres Metro dJakarta
Pusat, TNI, Pemerintah
Provinsi DKI Jakarta, dan
instansi terkait. (Ant)-d

Bank Emas

Haryo Kuncoro

TAK berselang lama dari rilis peraturannya, Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) mengeluarkan izin penyelenggaraan ke-
giatan usaha bullion, alias bank emas. Bank emas, layaknya
aktivitas perbankan secara umum, melaksanakan fungsi in-
termediasi, yakni menjembatani antara penawaran dan per-
mintaan emas.

Subjek yang terlibat dalam transaksi berbasis emas sa-
ngat luas, seperti industri pertambangan, pengolahan, refin-
er, dan retailer emas dengan semua mata rantai kegiatan-
nya. Oleh karenanya, bidang usaha bank emas tidak hanya
mencakup penyimpanan dan penitipan, tetapi juga pembi-
ayaan serta perdagangannya.

Terbitnya ijin bank emas tak lepas dari masih terbatasnya
kiprah lembaga jasa keuangan (LJK) di Tanah Air yang
berkutat di jasa penitipan. Cadangan emas yang dikelola

* Bersambung hal 7 kol 1

ruh Indonesia (BEM SI) me- rang lebih 2.000 mahasis-
lakukan long march dari Ta- wa yang bergabung hingga
man Ismail Marzuki (TIM) aksi berakhir.

Cikini menuju kawasan Pa-

tung Kuda Medan Merdeka

Barat Jakarta Pusat, Senin
(17/2). Mereka berunjuk-
rasa dengan tajuk ‘Indo-
nesia Gelap’ sebagai bentuk
protes mahasiswa terhadap
kebijakan efisiensi yang di-
terapkan pemerintah.
Ratusan mahasiswa dari
berbagai perguruan tinggi
itu membawa bendera dan
spanduk, serta satu mobil
komando yang akan me-
nempuh jarak kurang lebih
tiga Kkilometer menuju
Istana Negara. Selain dari
TIM, massa aksi juga me-
lakukan long march dari
IRTI Monas untuk kemu-
dian berkumpul di kawa-
san Patung Kuda, Medan

KR-Antara/Sulthony Hasanuddin
Sejumlah mahasiswa yang tergabung dalam BEM Seluruh Indonesia membawa
poster saat berunjukrasa bertajuk Indonesia Gelap di Jakarta, Senin (17/2/2025).

SUNGGUH
SUNGGUH

TERJADI

o KAMIS 6 Februari
2025 saya terlambat ma-
suk mengajar ekstrakuri-
kuler menulis kreatif. Saat
itu ternyata kuota internet
saya juga habis. Saat me-
ngambil uang di ATM, kar-
tu tertelan. Untungnya bi-
sa langsung diganti oleh
bank. Pas cek mutasi sal-
do, tidak berkurang, bah-
kan ada honor masuk dari
honor menulis SST di KR.
(Sutono, Harjosari Kidul,
Adiwerna Tegal)-d



